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ABSTRAK 

 

PT Syahid Husada Dewata merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pemasaran dan pemeliharaan alat laboratorium di Bali. PT Syahid Husada Dewata 

memiliki jumlah karyawan yang saat ini kurang lebih 15 (lima belas) personel. 

Perusahaan ini sendiri telah menerapkan pencatatan presensi untuk karyawan yang 

bekerja, tetapi belum terkomputerisasi. Check clock yang digunakan saat ini rawan 

terkena masalah di antaranya mesin check clock macet, kertas check clock hilang, 

dan ada cuti atau izin yang tidak tercatat. Untuk mengatasi masalah terkait proses 

bisnis presensi saat ini, maka dibuatlah aplikasi presensi karyawan. 

Solusi yang diterapkan untuk mengatasi masalah tersebut adalah membuat 

aplikasi presensi karyawan. Aplikasi ini nantinya karyawan dapat melakukan 

presensi langsung dengan handphone yang terinstal aplikasi presensi. Karyawan 

cukup memindai kartu karyawan dan memasukkan password untuk melakukan 

presensi. Setelah data presensi terkumpul Manajer dapat mengelola dan merekap 

presensi dengan cepat karena cukup dengan mengambil data yang telah tersimpan 

di database. 

Hasil uji coba aplikasi yang dilakukan bersama Bagian Keuangan untuk 

presensi karyawan dan untuk rekapitulasi data presensi karyawan, telah berhasil 

dengan baik dan sesuai dengan kebutuhan dari PT Syahid Husada Dewata untuk 

menggantikan proses pencatatan presensi manual dan membantu mengatasi 

masalah yang ada pada proses pencatatan presensi karyawan. 

Kata Kunci  :  Aplikasi Presensi Karyawan, Presensi Karyawan,  
PT Syahid Husada Dewata  
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Presensi karyawan merupakan suatu proses administrasi yang dilakukan 

setiap hari untuk mencatat kehadiran karyawan yang bekerja. Dengan adanya 

presensi karyawan diharapkan dapat membantu mengendalikan karyawan agar 

dapat bekerja sesuai ketentuan jam perusahaan. 

PT Syahid Husada Dewata merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pemasaran dan pemeliharaan alat-alat laboratorium diagnostic dan reagensia yang 

berlokasi di Bali dan melayani transaksi jual beli bagi customer dari Bali maupun 

di luar pulau Bali. PT Syahid Husada Dewata saat ini memiliki jumlah karyawan 

kurang lebih 15 (lima belas) orang dan dapat bertambah sesuai kebutuhan 

perusahaan. Semakin besar perusahaan, semakin banyak karyawan yang 

dibutuhkan. Berdasarkan hal itu maka suatu perusahaan dituntut untuk melakukan 

pencatatan presensi yaitu suatu upaya untuk mengelola daftar hadir karyawan agar 

selalu bekerja dengan tepat waktu sesuai jam kerja perusahaan yang telah 

ditetapkan. 

PT Syahid Husada Dewata sendiri telah menerapkan pencatatan presensi 

untuk karyawan yang bekerja, tetapi proses ini masih belum terkomputerisasi dan 

masih menggunakan mesin presensi berbasis check clock kertas. Saat ini presensi 

dilakukan pada saat jam masuk kerja 08.30 WITA dan jam pulang kerja 16.30 

WITA. Check clock akan mendeteksi waktu presensi, apabila berwarna merah maka 

akan dianggap terlambat. Saat karyawan ingin meminta izin atau mengambil cuti, 
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karyawan harus menghubungi Manajer untuk meminta izin atau mengambil cuti. 

Kertas check clock tidak dibawa pulang tetapi ditinggal di kantor untuk dicek oleh 

Manajer. Setelah presensi penuh 1 bulan, seluruh kertas check clock direkap oleh 

Manajer. Selanjutnya proses rekap dimulai dengan tahap pengumpulan data yang 

diambil dari seluruh kertas check clock milik karyawan. Manajer akan menghitung 

seluruh jumlah kehadiran, jumlah keterlambatan, jumlah izin, dan jumlah alpa tiap-

tiap karyawan. Jumlah kehadiran akan tetap dihitung apabila karyawan terlambat. 

Jumlah alpa akan dihitung apabila karyawan tidak melakukan check clock. 

Permasalahan yang timbul adalah mesin check clock ini rawan terkena 

masalah di antaranya mesin check clock macet yang mengakibatkan pencatatan 

presensi gagal. Kertas check clock juga mudah hilang dan rusak apabila tidak 

disimpan dengan benar. Proses izin atau mengambil cuti terkadang tidak dicatat 

pada kertas check clock, sehingga ada izin dan cuti yang tidak tercatat. Hal ini 

mengakibatkan ketidaksesuaian perhitungan izin dan cuti, yang berdampak pada 

ketidakakuratan informasi mengenai pembagian cuti yang tersisa. Kecurangan pada 

saat presensi juga dapat terjadi, yaitu penitipan presensi karena mesin check clock 

tidak dapat membedakan antar kertas satu dan lainnya. Pengolahan data manual 

juga mengakibatkan lambatnya penyajian informasi sehingga dimungkinkan terjadi 

keterlambatan pembayaran gaji pegawai. Permasalahan lain yang timbul adalah 

kesalahan perhitungan yang dapat mengakibatkan keakuratan informasi berkurang 

sehingga dapat merugikan perusahaan dan karyawan yang bersangkutan.  

Berdasarkan permintaan, analisis, dan permasalahan yang ada. PT Syahid 

Husada Dewata membutuhkan aplikasi presensi yang dapat mencatat presensi 

karyawan, menghitung jumlah keterlambatan, menghitung cuti, dan izin karyawan, 
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serta merekap dan menyimpan informasi presensi dengan cepat dan aman, yang 

dapat menggantikan sistem manual check clock kertas. 

Proses berjalannya aplikasi ini nantinya karyawan akan melakukan presensi 

dengan melakukan scan kartu yang sudah dibuat dari aplikasi dan memasukkan 

password, lalu aplikasi akan menyimpan presensi karyawan berdasarkan jam 

presensi masuk dan keluar. Data yang disimpan nantinya akan masuk ke database 

server lokal yang dapat diakses oleh front-end dan back-end. Front-end adalah 

aplikasi client yang digunakan oleh karyawan untuk melakukan pencatatan 

presensi, sedangkan back-end adalah aplikasi utama yang digunakan untuk 

mengelola data dan laporan presensi yang telah diterima dari aplikasi Front-end 

untuk diolah oleh Manajer dan Administrasi Umum. Karyawan juga dapat 

mengajukan izin atau cuti melalui aplikasi yang nantinya akan disetujui oleh 

Manajer. Manajer juga dapat memantau presensi karyawan mengatur jam masuk 

dan jam pulang, serta merekap semua data presensi, cuti, dan izin. Server yang 

digunakan berbasis Metode pengembangan aplikasi yang digunakan adalah 

Android sebagai front-end yang dapat diakses karyawan, serta back-end yang dapat 

diakses oleh Manajer. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan masalah yang 

terjadi pada PT Syahid Husada Dewata adalah bagaimana cara merancang sebuah 

aplikasi presensi yang dapat mencatat dan merekap informasi presensi, yang dapat 

menggantikan sistem manual check clock kertas pada PT Syahid Husada Dewata. 
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1.3 Batasan Masalah 

Melihat permasalahan yang ada, maka penulis membatasi masalah dari 

aplikasi presensi yang akan dibuat, yaitu: 

a. Front-end adalah aplikasi client berbasis Android yang digunakan oleh 

karyawan untuk melakukan pencatatan presensi, sedangkan back-end 

adalah aplikasi utama berbasis web yang digunakan untuk mengelola data 

dan laporan presensi yang telah diterima dari aplikasi Front-end untuk 

diolah oleh Manajer dan Administrasi Umum. 

b. Front-End, meliputi check clock masuk dan pulang, mengajukan izin atau 

cuti mandiri, dan rekap presensi bulan terkini. 

c. Back-End, meliputi kelola data karyawan, cetak kartu karyawan, rekap 

presensi, input kalender kerja, dan input cuti/izin karyawan. 

d. Server yang digunakan berbasis lokal atau offline. 

e. Koneksi antar aplikasi Front-End dan Back-End menggunakan JavaScript 

Object Notation (JSON). 

f. Sistem tidak membahas jatah cuti atau izin, penggajian karyawan, dan 

kualitas kinerja karyawan. 

g. Aplikasi Front-End hanya dipasang di satu perangkat dan dapat diakses oleh 

seluruh karyawan, sedangkan Aplikasi Back-End  hanya dapat diakses oleh 

Manajer. 

1.4 Tujuan 

Tujuan dibuatnya aplikasi presensi karyawan ini adalah agar mempermudah 

Manajer dalam mengelola data presensi karyawan sehingga data rekap presensi 
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yang dihasilkan lebih akurat dan menggantikan sistem check clock manual yang 

masih menggunakan perhitungan presensi dan absensi manual. 

1.5 Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari pembuatan aplikasi adalah sebagai berikut: 

a. Mempermudah presensi karyawan. 

b. Mempermudah pembuatan laporan rekapitulasi presensi karyawan pada 

Manajer. 

c. Meminimalkan kehilangan data dan ketidakakuratan informasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Berikut merupakan sistematika penulisan laporan Kerja Praktik yang 

digunakan untuk memudahkan dalam memahami pembahasan  

BAB I   PENDAHULUAN 

Pada bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, tujuan, manfaat, serta sistematika penulisan Kerja 

Praktik. 

BAB II   GAMBARAN UMUM INSTANSI 

Pada bab ini menjelaskan  tentang  penjabaran sejarah perusahaan PT 

Syahid Husada Dewata.  Penjabaran visi dan misi yang dimiliki 

perusahaan, pengenalan struktur organisasi perusahaan serta deskripsi 

dari masing-masing bagian pada PT Syahid Husada Dewata. 
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BAB III  LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang digunakan sebagai 

acuan  teori yang berhubungan dengan topik permasalahan yang telah 

diangkat.  

BAB IV  DESKRIPSI PEKERJAAN 

Pada bab ini, menjelaskan tentang uraian-uraian pekerjaan yang 

dikerjakan seperti  analisis sistem, perancangan sistem serta implementasi 

sistem. 

BAB V   PENUTUP 

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari seluruh laporan yang 

telah disesuaikan dengan pembahasan pada bab-bab sebelumnya, serta 

saran yang dapat membantu penulis untuk pengembangan aplikasi 

berikutnya.  



BAB II  
GAMBARAN UMUM INSTANSI 

 

2.1 Latar Belakang Perusahaan 

PT Syahid Husada Dewata merupakan perusahaan yang bergerak di bidang 

pemasaran dan pemeliharaan alat-alat laboratorium diagnostic dan reagensia yang 

berlokasi di Bali yang beralamat di Jl. Padang Indah II No. 16, Denpasar. Kegiatan 

utama dari PT Syahid Husada Dewata adalah. memasarkan produk alat-alat 

laboratorium, seperti Hematology Analyzer, Fotometer, Kimia Klinik, dan alat-alat 

penunjang lainnya serta kebutuhan bahan-bahan alat kesehatan habis pakai. Logo 

perusahaan PT Syahid Husada Dewata dapat dilihat pada Gambar 2.1 

 
Gambar 2.1 Logo Perusahaan 
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2.2 Identitas Perusahaan 

Nama Perusahaan :  PT Syahid Husada Dewata 

Alamat :  Jl. Padang Indah II No. 16, Denpasar 

No. Telepon :  082144516935 

Email :  syahid_bali@yahoo.com 

Contact Person :  Aslicha 

Jabatan :  Keuangan 

Bisnis Utama : Pemasaran dan pemeliharaan alat-alat laboratorium  

  diagnostic dan reagensia 

2.3 Tentang PT Syahid Husada Dewata 

PT Syahid Husada Dewata berdiri sejak tanggal 19 Februari 2003 adalah 

sebuah badan usaha yang bermula dari perluasan usaha perusahaan CV Syahid 

Husada yang didirikan pada tanggal 29 Juli 1996 di Surabaya. Jawa Timur. 

Perusahaan baru yang ada di Denpasar. Bali dengan nama PT Syahid Husada 

Dewata dipimpin oleh M. Taufik Krisdianto sebagai Direktur dalam perusahaan ini. 

Perusahaan ini bergerak dalam bidang pemasaran dan pemeliharaan alat-alat 

laboratorium diagnostic dan reagensia, seperti Jawa Timur, sebagai sentral grup 

usaha dengan menggandeng beberapa pabrikan dan sole agent yang sejak tahun 

1996 sudah memasarkan produk alat-alat laboratorium, seperti Hematology 

Analyzer, Fotometer, Kimia Klinik, dan alat-alat penunjang lainnya serta kebutuhan 

bahan-bahan alat kesehatan habis pakai.  
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Pada tahun 2011 dengan adanya sistem pembelanjaan online, maka 

perusahaan ini juga dituntut harus ikut serta dalam sistem penjualan melalui tender 

e-katalog. Sehingga pada tahun 2012 sampai saat ini mengalami peningkatan yang 

sangat signifikan. Demikian dapat dilihat bahwa perkembangan teknologi semakin 

hari semakin berkembang mengikuti arus globalisasi. Maka PT Syahid Husada 

Dewata akan terus berpartisipasi dengan cepat dan tanggap dengan tujuan agar 

perusahaan terus berkembang dan bergerak maju menjadi lebih baik dan lebih 

besar. Berikut adalah kantor PT Syahid Husada Dewata yang digambarkan pada 

Gambar 2.2 

 
Gambar 2.2 Kantor PT Syahid Husada Dewata 
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2.4 Visi dan Misi Perusahaan 

Sebuah perusahaan dikatakan berhasil ketika seluruh karyawannya sudah 

sejahtera dan semua sektor saling bekerja sama dalam kemajuan perusahaan. 

Seiring moto "Kerja Keras Kerja Ikhlas Kerja Cerdas", maka segala sesuatu jika 

dikerjakan dengan ikhlas tidak akan terasa lelah dan dapat menghasilkan kinerja 

yang baik. 

2.4.1 Visi Perusahaan 

Menjadi perusahaan penyedia alat kesehatan dan bahan habis pakai yang 

berkualitas dengan skala nasional. 

2.4.2 Misi Perusahaan 

Meningkatkan semangat prima dan team work yang solid serta berusaha 

memberikan pelayanan yang terbaik bagi semua. 

2.5 Struktur Organisasi 

Struktur Organisasi PT Syahid Husada Dewata terdiri atas Direktur yang 

memimpin Administrasi dan Keuangan, Departemen Proyek, Departemen 

Pemasaran dan Penjualan, Departemen Layanan Purna Jual dan Teknisi, dan 

Departemen Pengembangan Bisnis dan Produk, seperti yang digambarkan pada 

Gambar 2.3 
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Gambar 2.3 Struktur Organisasi PT Syahid Husada Dewata 
 

2.6 Deskripsi Tugas  

PT Syahid Husada Memiliki 5 (lima) bagian utama yang dipimpin oleh 

Direktur yaitu Administrasi dan Keuangan, Departemen Proyek, Departemen 

Pemasaran dan Penjualan, Departemen Layanan Purna Jual dan Teknisi,  

Departemen Pengembangan Bisnis dan Produk. Setiap bagian memiliki peran 

berbeda bagi PT Syahid Husada Dewata. Berikut merupakan tugas dari masing-

masing bagian: 

2.6.1 Direktur 

Tugas utama dari Direktur adalah memimpin perusahaan dengan 

menerbitkan kebijakan-kebijakan perusahaan atau institusi, memilih, menetapkan, 

mengawasi tugas dari karyawan, menyetujui anggaran tahunan perusahaan atau 

Direktur

Administrasi 
dan Keuangan

Manajer 
Keuangan

Administrasi 
Keuangan

Administrasi 
Umum

Administrasi 
Gudang

Departemen 
Proyek

Departemen 
Pemasaran dan 

Penjualan

Departemen 
Layanan 

Purnajual 
danTeknisi

Departemen 
Pengembangan 

Bisnis dan 
Produk
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institusi, menyampaikan laporan kepada pemegang saham atas kinerja perusahaan 

atau institusi 

2.6.2 Administrasi dan Keuangan 

Administrasi pada PT Syahid Husada Dewata dibagi menjadi 3 (tiga) 

bagian, yaitu Administrasi Umum, Administrasi Gudang, Dan Administrasi 

Keuangan dan Perpajakan. 

 Tugas utama dari Administrasi Umum adalah mengelola dokumen 

perusahaan, melakukan entri data, melakukan pengarsipan data, melakukan 

perekapan data, menerima panggilan telepon dan melayani customer PT Syahid 

Husada Dewata.  

Tugas utama dari Administrasi Gudang adalah mengarsip surat barang 

masuk dan barang keluar, memesan stok barang, mengelola stok barang, dan 

melayani customer PT Syahid Husada Dewata. 

 Tugas utama dari Administrasi Keuangan dan Perpajakan adalah 

membantu Manajer Keuangan dalam mengurus perpajakan PT Syahid Husada 

Dewata, membuat susunan anggaran perusahaan, dan membantu Direktur 

mengambil keputusan berbagai pembiayaan perusahaan. 

Tugas dari Manajer Keuangan tidak jauh berbeda dengan Administrasi 

Keuangan dan Perpajakan, namun Manajer Keuangan pada perusahaan ini juga 

bertanggung jawab sebagai Manajer Umum untuk membantu Direktur sehingga 

Manajer Keuangan juga bertugas mengendalikan dan mengatur perusahaan, 

membangun kepercayaan antar karyawan, melakukan evaluasi terhadap sumber 
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daya perusahaan, berperan dalam mengelola jam kerja, jatah cuti dan izin 

karyawan, merekap presensi karyawan, dan melakukan penggajian karyawan. 

2.6.3 Departemen Proyek 

Tugas utama dari Departemen Proyek adalah bertanggung jawab atas 

Pelaksanaan pekerjaan proyek-proyek yang menjadi tanggung jawab perusahaan 

atau proyek milik perusahaan sendiri, berkomunikasi dengan pemilik rumah atau 

direksi yang ditunjuk dalam segala hal yang berkaitan dengan pelaksanaan proyek 

untuk menunjang kewajiban perusahaan dengan pemilik proyek, baik dalam waktu 

maupun kualitasnya. membicarakan masalah-masalah khusus dan kesulitan-

kesulitan teknis perusahaan, mengadakan kontrol disiplin kerja dari pelaksana-

pelaksana proyek, mandor maupun tenaga kerja sesuai dengan tugas, kewajiban dan 

wewenang masing-masing. 

2.6.4 Departemen Pemasaran dan Penjualan 

Tugas utama dari Departemen Pemasaran dan Penjualan adalah 

merencanakan dan merumuskan kebijakan strategis yang menyangkut pemasaran, 

mengoordinasi penjualan agar memenuhi target, menyusun rencana penjualan, 

mengikuti dan menganalisis perkembangan pasar, menganalisis laporan penjualan 

dan mengadakan evaluasi, memberikan saran dalam rangka peningkatan penjualan, 

menerima dan memahami setiap keluhan customer PT Syahid Husada Dewata, 

membuat faktur penjualan, mencatat pesanan yang diterima dari customer, 

mengantar pesanan, menagih pembayaran dari customer. 
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2.6.5 Departemen Layanan Purnajual dan Teknisi 

Tugas utama dari Departemen Layanan Purnajual dan Teknisi adalah 

memproses kegiatan klaim layanan purnajual (aftersales) yang diajukan oleh 

customer, melakukan kegiatan perbaikan dan perawatan terhadap produk yang 

dibeli customer.  

2.6.6 Departemen Pengembangan Bisnis dan Produk 

Tugas utama dari Departemen Pengembangan Bisnis dan Produk adalah 

memberikan masukan pada Direktur dalam memutuskan hal-hal atau produk yang 

berkaitan dengan permintaan customer dan perkembangan pasar saat ini, 

mengusulkan pengembangan bisnis agar dapat menyesuaikan keadaan dan 

kebutuhan customer secara luas.



BAB III  

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Sistem Informasi 

Menurut Hutahean (2014) sistem informasi adalah suatu kombinasi teratur 

apa pun dari people (orang), hardware (perangkat keras), Software (peranti lunak), 

computer networks and data communications (jaringan komunikasi), dan database 

(basis data) yang mengumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi di dalam 

suatu bentuk organisasi 

3.2 Pengelolaan Data Presensi   

Pengelolaan adalah serangkai aktivitas-aktivitas koordinasi yang mencakup 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, penempatan serta 

pengambilan keputusan untuk menghasilkan suatu produk dan jasa yang efektif dan 

efisien (Sikula, 1973). Berdasarkan penelitian Sikula (1973), peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa pengolahan data presensi adalah suatu proses kegiatan 

pencatatan terhadap setiap presensi dengan tujuan untuk mengetahui data dan 

laporan berkaitan dengan presensi masuknya karyawan, presensi pulangnya 

karyawan, dan bentuk transaksi yang dilakukan pada kurun waktu tertentu. Tujuan 

dari pengolahan data presensi adalah agar dapat mengetahui data dan informasi 

yang berkaitan dengan informasi presensi. 

3.3 Aplikasi Berbasis Android 

Menurut Hermawan S (2011) Android merupakan Operating System (OS) 

Mobile yang tumbuh di tengah OS lainnya yang berkembang  dewasa  ini. OS 

lainnya, seperti Windows Mobile, iPhone OS (iOS), Symbian, dan masih banyak 
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lagi. Akan tetapi, OS yang ada ini berjalan dengan memprioritaskan aplikasi inti 

yang dibangun sendiri tanpa melihat potensi yang cukup besar dari aplikasi pihak 

ketiga. Oleh karena itu, adanya keterbatasan dari aplikasi pihak ketiga untuk 

mendapatkan data asli ponsel, berkomunikasi antar proses serta keterbatasan 

distribusi aplikasi pihak ketiga untuk platform mereka. 

3.4 Aplikasi Berbasis Web  

Menurut Hatmoko (2019) Aplikasi berbasis web adalah sebuah aplikasi 

yang dapat diakses menggunakan web browser atau penjelajah web melalui 

jaringan internet atau intranet.  

Meskipun hingga saat ini ternyata lebih banyak, lebih luas, dan lebih 

komersial dalam pemakaiannya. Banyak dari perusahaan-perusahaan berkembang 

yang menggunakan aplikasi berbasis web dalam merencanakan sumber daya 

mereka dan untuk mengelola perusahaan mereka. Beberapa yang lain 

mendefinisikan bahwa pengertian aplikasi web adalah program yang tersimpan 

pada server kemudian dikirim melalui internet dan diakses melalui antar muka atau 

interface berupa web browser. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diterjemahkan secara bebas 

bahwa aplikasi berbasis web merupakan sebuah aplikasi yang diakses melalui web 

browser dengan menggunakan jaringan sebagai media transmisi. Aplikasi web juga 

merupakan sebuah perangkat lunak atau software yang di kodekan dengan bahasa 

pemrograman, seperti Hypertext Markup Language (HTML), JavaScript, 

Cascading Style Sheets (CSS), Ruby, Python, Hypertext Preprocessor (PHP), dan 

bahasa pemrograman lainnya. 
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Aplikasi berbasis web dapat digunakan untuk berbagai macam tujuan yang 

berbeda. Jika dalam perusahaan ritel atau pergudangan, aplikasi web dapat 

digunakan untuk mengolah data persediaan barang.  

Lain halnya untuk Bagian Human Resource Department (HRD), aplikasi 

web digunakan untuk mengolah data karyawan. Atau pada dinas-dinas 

pemerintahan, aplikasi web dapat diimplementasikan untuk keperluan sistem 

manajemen kepegawaian, pengelolaan arsip, pengelolaan data surat, dan lain 

sebagainya. Jadi sepertinya implementasi aplikasi berbasis web ini tidak ada 

batasan, oleh karenanya saat ini banyak sekali platform yang menyediakan jasa 

pembuatan aplikasi web. 

Selain fungsi tersebut di atas, salah satu keunggulan kompetitif dari 

Aplikasi Berbasis Web adalah akselerasi aplikasi, sangat ringan, sedikit sumber 

data, dan dapat diakses dengan cepat melalui browser dan koneksi internet atau 

intranet ke server. Ini memungkinkan pengguna dapat mengakses data atau 

informasi perusahaan mereka melalui laptop, smartphone, atau bahkan komputer 

PC di rumah mereka dengan mudah, tidak seperti aplikasi-aplikasi desktop di mana 

pengguna harus memasang perangkat lunak atau aplikasi yang diperlukan hanya 

untuk mengakses data dan informasi. 

Keunggulan aplikasi berbasis web antara lain; 

a. Tidak memerlukan sebuah lisensi ketika menggunakan aplikasi berbasis 

web dikarenakan lisensi merupakan sebuah tanggung jawab dari penyedia 

layanan aplikasi 
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b. Tidak memerlukan spesifikasi yang tinggi untuk melakukan dan 

menggunakan aplikasi web 

c. Dapat dijalankan di mana saja dan kapan saja tanpa harus melakukan 

instalasi 

d. Dapat digunakan di berbagai jenis sistem operasi 

e. Dapat diakses melalui banyak media misalnya komputer, laptop, 

smartphone 

Kekurangan aplikasi berbasis web antara lain; 

a. Membutuhkan keamanan yang tinggi, hal ini dikarenakan pada jenis 

aplikasi berbasis web dijalankan secara terpusat, sehingga apabila sistem 

server mengalami down maka sistem aplikasi disisi client tidak dapat 

beroperasi dengan normal 

b. Dibutuhkan sebuah jaringan dan atau koneksi internet untuk melakukan 

atau menggunakan aplikasi ini. 

3.5 Web Server  

Web server merupakan server internet yang mampu melayani koneksi 

transfer data dalam protocol HTTP. Web server merupakan hal yang terpenting dari 

server di internet dibandingkan server lainnya seperti email server, FTP server 

maupun new server.   

Hal ini di sebabkan web server telah dirancang untuk dapat melayani 

beragam jenis data, dari text sampai grafis 3 dimensi. Kemampuan ini telah 

menyebabkan berbagai institusi, seperti sekolah, perguruan tinggi maupun 
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perusahaan dapat menerima kehadirannya dan juga sekaligus menggunakannya 

sebagai sarana di internet.  

Web server juga dapat menggabungkan dengan dunia mobile yang  banyak 

digunakan sebagai sarana handphone yang memiliki fitur Wireless Application 

Protocol (WAP). Dalam kondisi ini, Web server tidak lagi melayani data file HTML 

tetapi telah melayani Wireless Markup Language (WML). 

(Kustiyahningsih & Anamisa, 2011) 

3.6 PHP: Hypertext Preprocessor 

Personal Home Page (PHP) atau PHP: Hypertext Prepocessor yang biasa 

disingkat PHP adalah bahasa pemrograman uang ditujukan untuk pembuatan 

aplikasi web. PHP memungkinkan pembuatan aplikasi web yang dinamis, dalam 

arti dapat membuat halaman web yang dikendalikan oleh data. Dengan demikian, 

perubahan data akan membuat halaman web ikut berubah tanpa harus mengubah 

kode yang menyusun halaman web.  

(Oktavian, 2010) 

3.7 Data Flow Diagram (DFD) 

Menurut Kendall (2003) DFD merupakan suatu model logika data atau 

proses yang dibuat untuk menggambarkan dari mana asal data dan ke mana tujuan 

data yang keluar dari sistem, di mana data disimpan, proses apa yang menghasilkan 

data tersebut dan interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikenakan 

pada data tersebut. Diagram ini digunakan untuk menggambarkan alur data pada 
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sistem secara terstruktur. DFD terdiri atas Context Diagram, Hierarchy Diagram, 

dan Data Flow Diagram Levelled yang dapat diuraikan sebagai berikut. 

a. Context Diagram 

Context Diagram merupakan bagian dari DFD yang mewakili gambaran 

keseluruhan sistem. Context diagram merupakan DFD pertama dalam 

proses bisnis. Context Diagram juga menunjukkan semua entitas luar yang 

menerima informasi atau memberikan informasi ke sistem.  

b. Hierarchy Diagram 

Hierarchy Diagram atau Diagram berjenjang merupakan alat perancangan 

sistem yang dapat menampilkan seluruh proses yang terdapat pada suatu 

aplikasi tertentu dengan jelas dan terstruktur. 

c. Data Flow Diagram Levelled  

Data Flow Diagram Levelled adalah bagian dari DFD yang 

menggambarkan jaringan kerja antara fungsi yang terhubung satu sama lain 

dengan aliran dan penyimpanan data. DFD Levelled terdiri dari beberapa 

tingkatan yaitu:  

1. Data Flow Diagram Level 0  

Menunjukkan semua proses utama yang menyusun keseluruhan sistem. 

Pada level ini menunjukkan bagaimana proses-proses utama 

dihubungkan menggunakan data flow dan ditunjukkan bagaimana 

proses-proses utama terhubung dengan entitas eksternal.  
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2. Data Flow Diagram Level 1  

Diagram level 1 diciptakan dari proses pada level 0. Level ini 

menunjukkan proses-proses internal yang menyusun proses utama 

dalam level 0. Sekaligus menunjukkan bagaimana informasi berpindah 

dari satu proses ke proses yang lainnya.  

3. Data Flow Diagram Level 2  

Menunjukkan semua proses yang menyusun sebuah proses pada level 

1, bisa saja penyusunan DFD tidak mencapai level 2 ini. Atau mungkin 

harus dilanjutkan ke level berikutnya (level 3, level 4 dan seterusnya). 
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BAB IV  

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1 Analisis Sistem 

4.1.1 Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati proses yang berhubungan dengan 

presensi karyawan pada PT Syahid Husada Dewata. Proses pengamatan dilakukan 

pada pihak yang terlibat dalam proses pelaksanaan presensi dan rekapitulasi data 

pada PT Syahid Husada Dewata yaitu karyawan, Administrasi Umum, dan 

Manajer. Observasi digunakan untuk mengamati bagaimana proses presensi 

berjalan dan bagaimana laporan presensi karyawan diproses pada PT Syahid 

Husada Dewata. 

4.1.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penjelasan 

langsung tentang  proses, data, dan informasi yang berhubungan dengan rancangan 

sistem yang akan dibuat. Wawancara juga dimaksudkan untuk mengonfirmasi hasil 

observasi yang telah dilakukan. Dalam analisis untuk pembuatan rancangan bangun 

aplikasi ini wawancara dilakukan dengan karyawan dan Manajer sebagai pihak 

yang terlibat dalam proses presensi yang telah dilakukan pada observasi. Manajer 

juga bertindak sebagai Administrasi Umum yang bertugas melakukan rekap 

presensi sebagai acuan informasi penggajian, dan Administrasi Umum yang 

melakukan pekerjaan administrasi terkait dengan data karyawan.  
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4.1.3 Analisis Proses Bisnis 

Proses bisnis dari presensi karyawan pada PT Syahid Husada Dewata yang 

berjalan saat ini, proses diawali dengan karyawan yang telah diperkerjakan akan 

mendapatkan kertas check clock. Kertas check clock di buat oleh Administrasi 

Umum yang nantinya digunakan untuk melakukan proses presensi pada mesin 

check clock. Proses presensi karyawan dilakukan pada saat karyawan datang dan 

pulang. Agar check clock valid, karyawan harus mematuhi aturan perusahaan yaitu 

datang dan pulang sesuai aturan jam kerja, karyawan harus datang pada sebelum 

jam 08.30 WITA dan pulang setelah jam 16.30 WITA. Dalam melaksanakan 

presensi karyawan tidak boleh diwakilkan dalam melakukan presensi yang artinya 

harus tiap karyawan itu sendiri yang melakukan presensi. Check clock akan 

mendeteksi waktu presensi, apabila berwarna merah maka akan dianggap 

terlambat.  

Keterlambatan presensi atau presensi terlalu awal sebelum jam kerja 

berakhir akan berpengaruh pada rekap presensi dan kualitas kinerja karyawan. 

Kertas check clock tidak dibawa pulang tetapi ditinggalkan di kantor untuk 

dilakukan pengecekan oleh Manajer. Setelah presensi penuh 1 (satu) bulan, seluruh 

kertas check clock direkap oleh Administrasi Umum selanjutnya, proses rekap 

dimulai dengan cara menghitung kehadiran, keterlambatan, sakit, alpa, izin, dan 

cuti. Hasil rekap presensi nantinya akan digunakan sebagai acuan penggajian 

karyawan, seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.1.  
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Gambar 4.1 Document Flow Sistem Presensi Karyawan 
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Acuan penggajian diambil dari kehadiran, izin, alpa dan cuti yang diambil. 

Karyawan yang sakit atau izin atas keperluan tertentu dapat mengajukan izin 

kepada Manajer. Karyawan yang ingin mengambil cuti juga mengajukan cuti 

kepada Manajer. Karyawan cukup menemui Manajer dan memberikan alasan cuti 

atau keperluan izin, lalu Manajer akan menentukan bahwa karyawan tersebut 

dibolehkan atau tidak melakukan izin atau cuti. Apabila karyawan sakit, karyawan 

dapat mengontak Manajer untuk memberikan info sakit dan waktu masuk kerja 

karyawan dapat memberikan bukti surat dokter yang menyatakan bahwa karyawan 

tersebut sakit. Manajer akan memberikan info kepada Administrasi Umum untuk 

mencatat keterangan izin atau cuti pada kartu check clock bahwa karyawan yang 

bersangkutan bahwa karyawan tersebut izin atau cuti pada tanggal yang diajukan, 

seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.2.  
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Gambar 4.2 Document Flow Proses Pengajuan Izin dan Cuti 

A. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan proses bisnis yang ada pada PT Syahid Husada Dewata 

tersebut di atas maka dapat dilakukan identifikasi permasalahan. Identifikasi 

permasalahan mencakup permasalahan yang ada, dampak dari permasalahan 

tersebut, dan solusi yang diusulkan. Hasil identifikasi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 4.1. 
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Tabel 4.1 Identifikasi Masalah 
No. Permasalahan Dampak Solusi 

1. Dalam proses presensi 
mesin check clock 
sering macet. 

Presensi tidak dapat 
diproses, sehingga 
harus kehadiran 
karyawan  tidak 
tercatat. 

Membuat aplikasi yang 
dapat mencatat kehadiran 
karyawan. 

2. Kertas check clock 
yang mencatat 
kehadiran mudah 
rusak dan hilang. 

Pencatatan kehadiran 
harus dicatat ulang. 

Membuat aplikasi yang 
dapat mencatat riwayat 
presensi. 

3.  Ada kesalahan 
terhadap pencatatan 
presensi pada jam 
kerja yang dinamis. 

Kehadiran dianggap 
terlambat padahal 
karyawan datang dan 
pulang tepat waktu. 

Membuat aplikasi yang 
dapat beradaptasi 
terhadap jam kerja yang 
dinamis 

4.  Rekap presensi masih 
manual. 

Kesalahan 
perhitungan untuk 
penyajian informasi 
laporan presensi 
dapat terjadi. 

Membuat aplikasi yang 
dapat merekap presensi 
secara otomatis. 

5.  Pencatatan dan 
pengajuan izin sakit 
dan cuti masih harus 
menulis manual pada 
kertas check clock 

Izin dan cuti dapat 
tidak tercatat. 

Membuat aplikasi yang 
dapat mencatat izin dan 
cuti yang diajukan 
karyawan. 

6. Mesin check clock 
tidak dapat 
membedakan antara  
kertas satu dan lainnya 

Karyawan dapat 
melakukan 
kecurangan presensi 
dengan titip absen 
antar karyawan. 

Membuat aplikasi yang 
dapat membuat kartu 
karyawan yang memiliki 
ID dan password berbeda 
antar pemilik kartu 

B. Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan hasil  observasi, wawancara, dan identifikasi permasalahan 

maka dapat dilakukan identifikasi pengguna untuk rancangan sistem yang akan 

dibuat. Pengguna yang terlibat dalam proses presensi yaitu: 
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1. Manajer 

2. Administrasi Umum 

3. Karyawan 

C. Identifikasi Data 

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, identifikasi permasalahan, dan 

identifikasi pengguna maka dapat dilakukan identifikasi data untuk rancangan 

sistem yang akan dibuat, yaitu: 

1. Data master karyawan 

2. Data master bagian 

3. Data master kalender kerja 

4. Data jam kerja 

5. Data presensi karyawan 

D. Identifikasi Kebutuhan Fungsional 

Berdasarkan hasil: observasi, wawancara, identifikasi permasalahan, 

identifikasi pengguna, dan identifikasi data maka dapat dilakukan identifikasi 

kebutuhan fungsional untuk rancangan sistem yang akan dibuat, yaitu: 

1. Fungsi pengelolaan data master meliputi: 

a. Fungsi pengelolaan data master karyawan.  

b. Fungsi pengelolaan data master bagian.  

c. Fungsi pengelolaan data master kalender kerja.  

d. Fungsi pengelolaan data master jam kerja karyawan. 

2. Fungsi pembuatan kartu karyawan. 

3. Fungsi pencatatan presensi karyawan. 

4. Fungsi pengajuan izin sakit dan cuti. 
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a. Fungsi pengajuan izin dan cuti. 

b. Fungsi pengajuan izin dan cuti mandiri karyawan. 

c. Fungsi konfirmasi pengajuan izin atau cuti mandiri oleh Manajer. 

5. Fungsi pembuatan laporan, meliputi: 

a. Laporan rekapitulasi presensi karyawan 

b. Laporan detail presensi karyawan. 

4.1.4 Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

data dan informasi yang digunakan dan/atau dibutuhkan oleh pengguna aplikasi 

yang akan dibuat. Selain itu juga untuk menganalisis output yang diperoleh dari 

pengguna tersebut. Berdasarkan hasil analisis proses bisnis, pengguna dari aplikasi 

yang akan dibuat adalah Manajer dan karyawan. 

A. Manajer 

Tugas dari Manajer yang juga berperan menetapkan aturan jam kerja dan 

mengkonfirmasi izin dan cuti dari karyawan yang diajukan. Tugas dari Manajer 

dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2 Kebutuhan Pengguna (Manajer). 
Nama 

Pengguna 
Tugas dan 
Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan 
Data 

Kebutuhan 
Informasi 

Kebutuhan 
Dokumen 

Manajer 

Mengelola 
master jam kerja 
karyawan 

 

Data jam 
kerja 

Jam kerja 
perusahaan 

Data jam 
kerja 
karyawan 
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Mengkonfirmasi 
izin atau cuti 
mandiri 

1. Data 
karyawan 

2. Data 
presensi 
karyawan 

1. NIK 
2. Alasan izin 

atau cuti 

1. Data 
presensi 

Mencatat izin 
atau cuti 

1. Data 
karyawan 

2. Data 
kalender 
kerja 

1. NIK 
2. Alasan izin 

atau cuti 

Data 
presensi 

Membuat 
laporan detail 
presensi 
karyawan 

1. Data 
Karyawan 

2. Data 
Presensi 

3. Data Jam 
Kerja 

4. Data 
kalender 
kerja 

1. NIK 
2. Jam check 

clock 
3. Tanggal 

Kerja 
4. Presensi per 

karyawan 

Laporan 
detail 
presensi 

 

B. Administrasi Umum 

Tugas dari Administrasi Umum melakukan pekerjaan pengelolaan 

administrasi yang berhubungan dengan data karyawan dan membantu Manajer 

mengumpulkan data yang diperlukan untuk penggajian. Tugas dari Administrasi 

Umum dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4.3 Kebutuhan Pengguna (Administrasi Umum). 
Nama 

Pengguna 
Tugas dan 
Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan 
Data 

Kebutuhan 
Informasi 

Kebutuhan 
Dokumen 

Administrasi 
Umum 

Mengelola 
data master  

1. Data 
Karyawan 

2. Data 
Bagian 

3. Data 
Kalender 
Kerja 

1. Biodata 
karyawan 

2. Struktur 
organisasi 

3. Hari kerja 
perusahaan 

1. Master 
karyawan 

2. Master 
bagian 

3. Master 
kalender 
kerja 
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Membuat 
kartu 
karyawan 

Data 
karyawan 

1. Biodata 
karyawan 

2. Bagian 
Karyawan 

Kartu 
karyawan 

Merekap 
laporan 
rekapitulasi 
presensi 
karyawan 

1. Data 
Karyawan 

2. Data 
Presensi 

3. Data Jam 
Kerja 

4. Data 
kalender 
kerja 

1. NIK 
2. Jam check 

clock 
3. Tanggal 

Kerja 
4. Presensi 

per 
karyawan 

Laporan 
rekapitulasi 
presensi 
karyawan 

C. Karyawan 

Tugas dari Karyawan melakukan presensi dan pengajuan izin dan cuti. 

Tugas dari Administrasi Umum dapat dilihat pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Kebutuhan Pengguna Karyawan 
Nama 

Pengguna 
Tugas dan 
Tanggung 

Jawab 

Kebutuhan 
Data 

Kebutuhan 
Informasi 

Kebutuhan 
Dokumen 

Karyawan 

Mencatat 
presensi 
karyawan 

1. Data 
Karyawan 

2. Data jam 
kerja 

3. Data 
kalender 
kerja 

1. NIK 
2. Hari kerja 

perusahaan 

Data 
kehadiran 

Mengajukan 
izin atau cuti 
secara 
mandiri atau 
langsung 

1. Data 
karyawan 

2. Data 
kalender 
kerja 

1. NIK 
2. Alasan 

izin atau 
cuti 

Data 
pengajuan 
izin atau 
cuti 
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4.1.5 Analisis Kebutuhan Fungsional 

Tahap analisis kebutuhan fungsional diperoleh dari hasil analisis kebutuhan 

pengguna pada PT Syahid Husada Dewata, berikut merupakan analisis kebutuhan 

fungsional PT Syahid Husada Dewata. 

A. Fungsi Pengelolaan Master Karyawan 

Fungsi ini dapat melakukan penambahan, pengubahan, dan penghapusan 

data master karyawan, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.5. 

Tabel 4.5 Fungsi Pengelolaan Master Karyawan 
Nama Fungsi  Fungsi Pengelolaan Master Karyawan 

Pengguna Administrasi Umum 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan pengelolaan data master karyawan. 

Kondisi Awal Data Karyawan 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Master Karyawan 

Pengguna memilih menu 
master karyawan pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan form 
input master karyawan dan 
menampilkan daftar data 
master karyawan yang telah 
disimpan 

Pengguna memasukkan 
data karyawan ke dalam 
form penambahan lalu 
menekan tombol ‘Minta 
QR’, lalu mengunggah 
foto karyawan. Setelah 
selesai tekan ‘Simpan’ 

Sistem akan memproses 
input data yang diikuti oleh 
pesan ‘berhasil’ jika 
berhasil dan mengosongkan 
form penambahan data, 
namun jika menampilkan 
pesan ‘gagal’ maka akan 
sistem akan kembali ke 
form yang tidak lengkap 
atau salah input. 
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Mengubah Data Master Karyawan 

Pengguna memilih data 
karyawan yang akan 
diubah 

Sistem akan menampilkan 
data karyawan yang dipilih 
beserta tombol ‘Ubah’ 

Pengguna memasukkan 
data karyawan yang ingin 
diubah ke dalam form lalu 
menekan tombol ‘Ubah 

Sistem akan menyimpan 
data karyawan yang sudah 
diubah 

Menghapus Data Master Karyawan 

Pengguna memilih data 
karyawan  yang akan 
dihapus 

Sistem akan menampilkan 
data karyawan yang dipilih 
beserta tombol ‘Hapus’ 

Jika pada tabel lain tidak 
ada data karyawan yang 
dipilih maka pengguna 
dapat langsung menekan 
tombol hapus 

Sistem akan menghapus 
data karyawan dan akan 
menampilkan pesan ‘Data 
berhasil dihapus’ 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penambahan, pengubahan, 
dan penghapusan data master karyawan 

B. Fungsi Pengelolaan Master Bagian 

Fungsi ini digunakan untuk melakukan penambahan, pengubahan, dan 

penghapusan data master bagian, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.6. 
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Tabel 4.6 Fungsi Pengelolaan Master Bagian 
Nama Fungsi  Fungsi Pengelolaan Master Bagian 

Pengguna Administrasi Umum 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan pengelolaan data master bagian. 

Kondisi Awal Data Bagian 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Master Bagian 

Pengguna memilih menu 
master bagian pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan form 
input master bagian dan 
menampilkan daftar data 
master karyawan yang 
telah disimpan 

Pengguna memasukkan 
data bagian ke dalam form 
penambahan lalu menekan 
tombol ‘Simpan’ 

Sistem akan memproses 
input data yang diikuti oleh 
pesan ‘berhasil’ jika 
berhasil dan mengosongkan 
form penambahan data, 
namun jika menampilkan 
pesan ‘gagal’ maka akan 
sistem akan kembali ke 
form yang tidak lengkap 
atau salah input. 

Mengubah Data Master Bagian 

Pengguna memilih data 
bagian yang akan diubah 

Sistem akan menampilkan 
data yang dipilih beserta 
tombol ‘Ubah’ 

Pengguna memasukkan 
data  bagian perubahan ke 
dalam form lalu menekan 
tombol ‘Ubah’ 

Sistem akan menyimpan 
data bagian yang sudah 
diubah 

Menghapus Data Master Bagian 

Pengguna memilih data 
bagian yang akan dihapus 

Sistem akan menampilkan 
data bagian yang dipilih 
beserta tombol ‘Hapus’ 
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Jika pada tabel lain tidak 
ada data bagian yang 
dipilih maka pengguna 
dapat langsung menekan 
tombol hapus 

Sistem akan menghapus 
data bagian dan akan 
menampilkan pesan ‘Data 
berhasil dihapus’ 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penambahan, pengubahan, 
dan penghapusan data master bagian 

C. Fungsi Pengelolaan Master Kalender Kerja 

Fungsi ini digunakan untuk melakukan penambahan dan penghapusan data 

master kalender kerja, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Fungsi Pengelolaan Master Kalender Kerja 
Nama Fungsi  Fungsi Pengelolaan Master Kalender Kerja 

Pengguna Administrasi Umum 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan pengelolaan data master kalender kerja. 
Administrasi Umum melakukan pengubahan kalender 
kerja yang disetujui oleh Manajer 

Kondisi Awal Data Kalender Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Menambah Data Master Kalender Kerja 

Pengguna memilih menu 
master kalender kerja pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan form 
input master kalender kerja 
dan menampilkan daftar 
data master karyawan yang 
telah disimpan 

Pengguna memasukkan 
data bagian ke dalam form 
penambahan lalu menekan 
tombol ‘Simpan’ 

Sistem akan memproses 
input data yang diikuti oleh 
pesan ‘berhasil’ jika 
berhasil dan mengosongkan 
form penambahan data, 
namun jika menampilkan 
pesan ‘gagal’ maka akan 



36 
  
 

 
 
 

sistem akan kembali ke 
form yang tidak lengkap 
atau salah input. 

Menghapus Data Master Kalender Kerja 

Pengguna memilih data 
kalender kerja yang akan 
dihapus 

Sistem akan menampilkan 
data kalender kerja yang 
dipilih beserta tombol 
‘Hapus’ 

Jika pada tabel lain tidak 
ada data kalender kerja 
yang dipilih maka 
pengguna dapat langsung 
menekan tombol hapus 

Sistem akan menghapus 
data kalender kerja dan 
akan menampilkan pesan 
‘Data berhasil dihapus’ 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan penambahan dan 
penghapusan data master kalender kerja 

D. Fungsi Pengelolaan Master Jam Kerja 

Fungsi ini digunakan untuk melakukan pengaturan jam kerja pada aplikasi, 

seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.8. 

Tabel 4.8 Fungsi Pengelolaan Jam Kerja 
Nama Fungsi  Fungsi Pengelolaan Jam Kerja 

Pengguna Manajer 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
mengatur jam kerja pada aplikasi. 

Kondisi Awal Data Jam Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melakukan Pembuatan Kartu Karyawan 

Pengguna memilih menu 
daftar presensi pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan jam 
kerja aplikasi dan form 
rekap presensi karyawan 
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Pengguna memasukkan 
jam kerja baru. Setelah 
selesai tekan ‘Ubah’ 

Sistem menyimpan jam 
kerja baru dan 
memperbarui jam kerja 
pada seluruh aplikasi 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pengaturan jam kerja pada 
aplikasi. 

E. Fungsi Pembuatan Kartu Karyawan 

Fungsi ini digunakan untuk melakukan pencetakan kartu karyawan, seperti 

yang dijelaskan pada Tabel 4.9. 

Tabel 4.9 Fungsi Pembuatan Kartu Karyawan 
Nama Fungsi  Fungsi Pembuatan Kartu Karyawan 

Pengguna Administrasi Umum 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan mencetak kartu karyawan untuk proses 
presensi dengan metode scan barcode 

Kondisi Awal Data Karyawan, Data Bagian 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melakukan Pembuatan Kartu Karyawan 

Pengguna memilih menu 
master karyawan pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan form 
input master karyawan dan 
menampilkan daftar data 
master karyawan yang 
telah disimpan 

Pengguna memilih tombol 
‘Cetak’ pada data 
karyawan yang akan 
dibuat kartu karyawannya 

Sistem menampilkan form 
dialog cetak 

Setelah selesai cetak 
pengguna dapat kembali 
ke menu master karyawan 
dengan menekan tombol 
‘Kembali’ 

Sistem menampilkan form 
input master karyawan dan 
menampilkan daftar data 
master karyawan yang 
telah disimpan 
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Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pencetakan kartu karyawan. 

F. Fungsi Presensi Karyawan 

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan pencatatan  

presensi karyawan, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.10. 

Tabel 4.10 Fungsi Presensi Karyawan 
Nama Fungsi  Fungsi Presensi Karyawan 

Pengguna Karyawan 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan pencatatan  presensi karyawan. 

Kondisi Awal Data Karyawan, Data Jam Kerja, Data Hari Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melakukan Pencatatan Kehadiran Masuk 

Pengguna memasukkan 
NIK atau scan barcode 
pada aplikasi 

Sistem menampilkan form 
password dan menu utama 

Pengguna memasukkan 
password lalu menekan 
tombol ‘Presensi’ 

Sistem mengecek terlebih 
dahulu apakah data yang 
di-input sudah cocok di 
database, apabila cek 
sukses maka sistem akan 
menyimpan data presensi 
masuk, apabila gagal maka 
sistem akan meminta untuk 
melakukan input ulang. 

Melakukan Pencatatan Kehadiran Pulang 

Pengguna memasukkan 
NIK atau scan barcode 
pada aplikasi 

Sistem menampilkan form 
password dan menu utama 

Pengguna memasukkan 
password lalu menekan 
tombol ‘Presensi’ 

Sistem mengecek terlebih 
dahulu apakah data yang 
di-input sudah cocok di 
database, apabila cek 
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sukses maka sistem akan 
menyimpan data presensi 
keluar, apabila gagal maka 
sistem akan meminta untuk 
melakukan input ulang. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pencatatan presensi masuk 
dan pulang karyawan. 

G. Fungsi Pengajuan Izin dan Cuti 

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan pencatatan  

izin dan cuti karyawan, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.11. 

Tabel 4.11 Fungsi Pengajuan Izin dan Cuti 
Nama Fungsi  Fungsi Pengajuan Izin dan Cuti 

Pengguna Manajer 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan pencatatan  izin dan cuti karyawan. 

Kondisi Awal Data Karyawan, Data Kalender Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melakukan Pengajuan Izin dan Cuti 

Pengguna memilih menu 
‘Input Pengajuan Izin’ 

Sistem menampilkan daftar 
karyawan dan daftar 
pengajuan izin dan cuti 
mandiri yang belum 
dikonfirmasi. 

Pengguna memilih 
karyawan yang ingin 
dilakukan pencatatan dan 
menekan tombol ‘Input’ 

Sistem menampilkan form 
pengajuan izin dan cuti. 

Pengguna memasukkan 
alasan izin atau cuti. Lalu 
menekan tombol ‘Proses’ 

Sistem menyimpan 
pencatatan  izin 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan Pengajuan Izin dan Cuti 
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H. Fungsi Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri Karyawan 

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan pencatatan  

izin dan cuti karyawan, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.12. 

Tabel 4.12 Fungsi Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri 
Nama Fungsi  Fungsi Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri 

Pengguna Manajer 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan pencatatan  izin dan cuti karyawan. 

Kondisi Awal Data Karyawan, Data Kalender Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Melakukan Pengajuan Izin dan Cuti 

Pengguna memasukkan 
NIK atau scan barcode 
pada aplikasi 

Sistem menampilkan form 
password dan menu utama 

Pengguna memasukkan 
password lalu menekan 
tombol ‘Ajukan Izin/Cuti’ 

Sistem mengecek terlebih 
dahulu apakah data yang 
di-input sudah cocok di 
database, apabila cek 
sukses maka sistem akan 
menampilkan form 
pengajuan izin dan cuti 
apabila gagal maka sistem 
akan meminta untuk 
melakukan input ulang. 

Pengguna memasukkan 
alasan izin atau cuti. Lalu 
menekan tombol ‘Proses’ 

Sistem menyimpan 
pencatatan  izin 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pencatatan pengajuan izin 
dan cuti mandiri 
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I. Fungsi Konfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk melakukan konfirmasi  

izin dan cuti yang diajukan oleh karyawan secara mandiri, seperti yang dijelaskan 

pada Tabel 4.13. 

Tabel 4.13 Fungsi Konfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 
Nama Fungsi  Fungsi Konfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 

Pengguna Manajer 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
melakukan konfirmasi  izin dan cuti yang diajukan oleh 
karyawan secara mandiri. 

Kondisi Awal Data Karyawan, Data Presensi Karyawan 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

 Mengkonfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 

Pengguna memilih menu 
‘Input Pengajuan Izin’ 

Sistem menampilkan daftar 
karyawan dan izin yang 
belum diproses 

Pengguna dapat memilih 
‘Terima’ atau ‘Tolak’. 

Apabila ‘Terima’ maka 
sistem akan menyimpan 
pencatatan izin. Apabila 
ditolak maka sistem akan 
tetap menyimpan 
pencatatan namun dengan 
pesan ‘Izin atau Cuti 
Ditolak’ 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan konfirmasi izin dan cuti 
mandiri 

J. Fungsi Pembuatan Laporan Rekapitulasi Presensi 

Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk pembuatan laporan 

rekapitulasi presensi, seperti yang dijelaskan pada Tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Fungsi Pembuatan Laporan 
Nama Fungsi  Fungsi Pembuatan Laporan Rekapitulasi Presensi 

Pengguna Administrasi Umum 

Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
pembuatan laporan rekapitulasi presensi. 

Kondisi Awal Data Jam Kerja, Data Presensi, Data Karyawan, Data 
Kalender Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Membuat Laporan Rekapitulasi Presensi 

Pengguna memilih menu 
daftar presensi pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan jam 
kerja aplikasi dan form 
rekap presensi karyawan 

Pengguna memasukkan 
data periode hari kerja 
yang ditentukan 

Sistem akan menampilkan 
data kehadiran sesuai 
dengan periode yang 
dipilih, pengguna dapat 
memilih untuk mengekspor 
ke format dokumen 
Microsoft Excel. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pembuatan laporan 
rekapitulasi presensi kehadiran dengan periode yang 
ditentukan. 

K. Fungsi Pembuatan Laporan Detail Presensi 

Fungsi ini dapat melakukan pembuatan laporan detail presensi karyawan 

dengan periode yang ditentukan atau seluruh periode, seperti yang dijelaskan pada 

Tabel 4.15. 

 
Tabel 4.15 Fungsi Pembuatan Laporan 

Nama Fungsi  Fungsi Pembuatan Laporan Detail Presensi 

Pengguna Manajer 
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Deskripsi Fungsi ini merupakan kegiatan yang dilakukan untuk 
pembuatan laporan detail presensi karyawan. 

Kondisi Awal Data Jam Kerja, Data Presensi, Data Karyawan, Data 
Kalender Kerja 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Sistem 

Membuat Laporan Rekapitulasi Presensi 

Pengguna memilih menu 
daftar presensi pada 
aplikasi. 

Sistem menampilkan jam 
kerja aplikasi dan form 
rekap presensi karyawan 

Pengguna memasukkan 
data karyawan  yang ingin 
direkap serta periode hari 
kerja yang ditentukan 

Sistem akan menampilkan 
data kehadiran sesuai 
dengan nama karyawan 
yang dipilih dan periode 
yang dipilih, pengguna 
dapat memilih untuk 
mengekspor ke format 
dokumen Microsoft Excel. 

Kondisi Akhir Fungsi ini dapat melakukan pembuatan laporan detail 
presensi karyawan dengan periode yang ditentukan atau 
seluruh periode. 

4.1.6 Analisis Kebutuhan Nonfungsional 

Analisis Kebutuhan Nonfungsional merupakan analisis yang ditunjukkan 

untuk mengetahui kebutuhan di luar kebutuhan fungsional, yang harus tersedia 

pada sistem yang akan dibangun. Kebutuhan nonfungsional dapat dilihat pada 

Tabel 4.16. 
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Tabel 4.16 Analisis Kebutuhan Nonfungsional 
Kriteria Kebutuhan Nonfungsional 

Keamanan 1. Tersedianya login untuk pengguna dengan 
memasukkan NIK dan password yang telah dibuat 
pada saat pembuatan kartu karyawan. 

2. Tersedianya kode keamanan aplikasi untuk 
mengakses pengaturan IP Server dan kode 
keamanan aplikasi Android. 

3. Tersedianya pengaturan hak akses untuk: 
a. Level Manajer 

Hak akses dari level Manajer adalah tidak 
terbatas. Level Manajer dimiliki oleh pihak 
yang berkepentingan langsung dengan 
pengelolaan presensi. 

b. Level Karyawan  
Hak akses dari karyawan hanya terbatas 
melakukan presensi, pengajuan izin dan cuti 
mandiri, dan riwayat presensi selama 1 bulan 
lalu. 

4. Presensi hanya dapat dilakukan pada 1(satu) 
perangkat Android yang terhubung langsung 
dengan server. 

5. Pengelolaan data karyawan dan presensi hanya 
dapat dilakukan di aplikasi web. 

Usability Kemudahan untuk mengakses sistem dan 
menggunakan sistem pada: 

1. Tombol hapus dan simpan berbeda ukuran dan 
warna, untuk warna tombol hapus adalah 
merah sedangkan tombol simpan berwarna 
hijau dengan ukuran tombol yang lebih besar 
dari tombol hapus. 

2. Karyawan dapat memilih presensi dengan scan 
barcode atau mengetik NIK secara manual. 

3. Kemudahan mengubah pengaturan aplikasi 
Android agar dapat menyesuaikan dengan 
pengaturan aplikasi web yaitu dengan 
tersedianya pengaturan IP dalam aplikasi 
Android. 
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4.1.7 Kebutuhan Perangkat Lunak  

Kebutuhan perangkat lunak atau software adalah suatu program yang 

digunakan untuk mengembangkan dan membangun  perangkat lunak. Adapun 

perangkat lunak yang digunakan ialah sebagai berikut:  

a. Sistem operasi untuk server menggunakan sistem operasi Windows 7 

(minimal).  

b. Sistem operasi untuk perangkat Android yaitu minimal Android Lolipop. 

c. XAMPP untuk membuat web server localhost.  

d. Bahasa pemrograman yang digunakan yaitu PHP (untuk aplikasi web) dan 

Java (untuk aplikasi Android). 

e. Basis data yang digunakan yaitu MySQL.  

f. Web browser yang digunakan yaitu Mozilla Firefox atau Google Chrome 

g. Text Editor yang digunakan yaitu Notepad++ 

h. Aplikasi pengembang Android Studio. 

4.1.8 Kebutuhan Perangkat Keras  

Berdasarkan analisis kebutuhan perangkat lunak yang telah dibuat maka 

dapat dilanjutkan dengan analisis kebutuhan perangkat keras. Kebutuhan perangkat 

keras merupakan komponen peralatan fisik yang membentuk sistem komputer 

terstruktur, serta perangkat keras lain yang mendukung komputer dalam 

menjalankan fungsinya.  

Kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan komputer server adalah sebagai 

berikut:  

a. Monitor dengan resolusi 1024 x 768 

b. Prosesor Intel Core i7 
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c. RAM 4 GB  

d. Mouse dan Keyboard 

e. Ruang kosong penyimpanan minimum 100 GB 

Kebutuhan perangkat keras yang dibutuhkan perangkat Android (untuk presensi) 

adalah sebagai berikut:  

a. Prosesor Qualcomn Snapdragon 435 atau setara. 

b. Mendukung koneksi WIFI. 

c. Kamera Belakang untuk scan barcode. 

d. Layar resolusi 1280 x 720. 

e. RAM 1GB. 

f. Ruang kosong memori internal 20MB. 

4.1.9 Input, Process, dan Output Diagram (IPO Diagram) 

Dari kegiatan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat dibuat 

rancangan sebuah model pengembangan input, process, dan output (IPO). Berikut 

adalah diagram IPO dari Rancang Bangun Aplikasi Presensi Karyawan Berbasis 

Android Pada PT Syahid Husada seperti yang digambarkan pada Gambar 4.3 s.d. 

Gambar 4.5. 
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Gambar 4.3 IPO Diagram 

  



48 
  
 

 
 
 

 
Gambar 4.4 IPO Diagram 
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Gambar 4.5 IPO Diagram 

4.2 Perancangan Sistem 

Proses tahapan setelah melakukan analisis sistem adalah proses 

perancangan sistem yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan dari aplikasi yang 

dikembangkan. 

4.2.1 System Flow 

System Flow merupakan bagan yang menunjukkan alur kerja hasil dari 

analisis sistem secara keseluruhan dan menjelaskan urutan dari prosedur-prosedur 

yang ada di dalam sistem.  

A. Pengelolaan Master Karyawan 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai pengelolaan 

data master karyawan, pengelolaan tersebut berisikan menambah data karyawan 

baru, melakukan pengubahan data, dan menghapus data, seperti yang dijelaskan 

pada Gambar 4.6. 
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Gambar 4.6 System Flow Master Karyawan 

B. Pengelolaan Master Bagian 

Pada Gambar 4.7, system flow ini menggambarkan detail proses mengenai 

pengelolaan data master bagian, pengelolaan tersebut berisikan menambah data 

bagian baru, melakukan pengubahan data, dan menghapus data. Pada saat masuk 

ke menu master bagian, akan muncul form bagian beserta daftar bagian yang telah 

di-input. Jika ingin menambahkan data bagian baru, pengguna diminta untuk 

mengisi form yang ada. Apabila pengguna ingin mengubah data, pada daftar bagian 

pilih bagian yang akan diubah datanya atau hapus untuk menghapus data. 



51 
  
 

 
 
 

 
Gambar 4.7 System Flow Master Bagian 

C. Pengelolaan Master Kalender Kerja 

Pada Gambar 4.8, system flow ini menggambarkan detail proses mengenai 

pengelolaan data master kalender kerja, pengelolaan tersebut berisikan menambah 

data kalender kerja baru, melakukan pengubahan data, dan menghapus data. Pada 

saat masuk ke menu master kalender kerja, akan muncul form bagian beserta daftar 

kalender kerja yang telah di-input. Jika ingin menambahkan data kalender kerja 

baru, pengguna diminta untuk mengisi form yang ada. Apabila pengguna ingin 

menghapus data, pada daftar kalender kerja pilih kalender kerja yang akan dihapus. 
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Gambar 4.8 System Flow Master Kalender Kerja 

D. Pengelolaan Master Jam Kerja 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses pengelolaan jam kerja. 

Pengguna perlu masuk ke menu daftar presensi terlebih dahulu, lalu akan muncul 

form jam kerja, pengguna dapat mengubah jam kerja masuk atau pulang baru, 

seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.9. 
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Gambar 4.9 System Flow Pengelolaan Jam Kerja 

E. Pembuatan Kartu Karyawan 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai pencetakan 

kartu karyawan seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.10. Pengguna masuk ke 

master karyawan terlebih dahulu, pada daftar karyawan pilih karyawan yang akan 

dicetak kartunya. 
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Gambar 4.10 System Flow Pembuatan Kartu Karyawan 

F. Presensi Karyawan 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai presensi 

karyawan, pada tahap ini karyawan memasukkan NIK atau scan barcode yang 

terdapat kartu karyawannya, sistem akan mengecek ke database, apabila cocok 

maka sistem akan menyimpan presensi. Untuk presensi keluar dapat dilakukan hal 

yang sama, seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.11. 
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Gambar 4.11 System Flow Presensi Karyawan 

G. Pengajuan Izin dan Cuti 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai pengajuan 

atau pencatatan izin dan cuti oleh Manajer, pengguna memilih menu input 

pengajuan izin dan cuti. Lalu akan tampil daftar karyawan dan daftar pengajuan 

izin dan cuti yang belum dikonfirmasi atau di tolak, pilih karyawan yang akan 

dicatat cuti atau izinnya, pilih alasan lalu simpan, seperti yang dijelaskan pada 

Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 System Flow Pengajuan Izin dan Cuti 

H. Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai pengajuan 

atau pencatatan izin dan cuti mandiri oleh karyawan, pengguna perlu memasukkan 

NIK dan password terlebih dahulu lalu masuk ke menu pengajuan izin dan cuti 

mandiri, lalu mengisi form yang ada, lalu simpan, setelah itu pengguna harus 

melakukan konfirmasi izin atau cuti kepada Manajer agar data dapat diproses, 

seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 System Flow Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri 

I. Konfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai konfirmasi 

izin dan cuti oleh Manajer, pengguna memilih menu input pengajuan izin dan cuti. 

Lalu akan tampil daftar karyawan dan daftar pengajuan izin dan cuti yang belum 

dikonfirmasi atau di tolak, cari karyawan yang akan dikonfirmasi cuti atau izinnya 

pada daftar pengajuan, pilih konfirmasi terima atau tolak, seperti yang dijelaskan 

pada Gambar 4.14. 
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Gambar 4.14 System Flow Konfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 

J. Pembuatan Laporan Rekapitulasi Presensi Karyawan 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai pembuatan 

laporan rekapitulasi presensi, pengguna memilih menu daftar presensi. Lalu akan 

tampil form daftar presensi dan form jam kerja seperti yang dijelaskan pada Gambar 

4.15. Pengguna perlu mengisi form karyawan mana dan periode mana yang perlu 

di rekap atau dibuat laporannya setelah itu pengguna dapat menyimpan data rekap 

ke dalam format dokumen Microsoft Excel.  



59 
  
 

 
 
 

 
Gambar 4.15 System Flow Pembuatan Laporan Rekapitulasi Presensi 

Karyawan 

K. Pembuatan Laporan Detail Presensi Karyawan 

Pada system flow ini menggambarkan detail proses mengenai pembuatan 

laporan presensi, pengguna memilih menu daftar presensi. Lalu akan tampil form 

daftar presensi dan form jam kerja seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.16. 

Pengguna perlu mengisi form karyawan mana dan periode mana yang perlu di rekap 
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atau dibuat laporannya setelah itu pengguna dapat menyimpan data rekap ke dalam 

format dokumen Microsoft Excel. 

 
Gambar 4.16 System Flow Pembuatan Laporan Detail Presensi Karyawan 

4.2.2 Data Flow Diagram 

Data Flow Diagram merupakan gambaran untuk menggambarkan dari 

mana asal data dan ke mana tujuan data yang keluar dari sistem, di mana data 

disimpan, proses apa yang menghasilkan data tersebut dan interaksi antara data 
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yang tersimpan dan proses yang dikenakan pada data tersebut pada sistem aplikasi 

presensi karyawan ini.  

A. Context Diagram 

Context Diagram merupakan gambaran menyeluruh mengenai aliran data 

serta entitas yang terlibat pada aplikasi presensi karyawan ini, seperti yang 

dijelaskan pada Gambar 4.17. 

 
Gambar 4.17 Context Diagram 

B. Hierarchy Diagram 

Diagram berjenjang digunakan untuk menggambarkan keseluruhan proses 

yang ada pada sistem informasi presensi. Pada aplikasi presensi karyawan ini 

terdapat 5 (lima) proses utama yaitu pengelolaan master, pembuatan kartu 

karyawan, fungsi presensi karyawan, pengajuan izin dan cuti, dan pembuatan 

laporan presensi seperti yang digambarkan pada Gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Hierarchy Diagram 

C. Data Flow Diagram Level 0 

Berikut adalah Data Flow Diagram pada aplikasi presensi karyawan. Pada 

Gambar 4.19 menjelaskan bahwa terdapat 5 (lima) proses utama yaitu pengelolaan 

master, pembuatan kartu karyawan, fungsi presensi karyawan, pengajuan izin dan 

cuti, dan pembuatan laporan presensi. Selain itu terdapat 3 (tiga) entitas yakni 

Manajer, Administrasi Umum, dan karyawan. Terdapat juga 5 (lima) datastore 

yaitu data karyawan, data bagian, data kalender kerja, data jam kerja, dan data 

presensi. 
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Gambar 4.19 DFD Level 0 

D. Data Flow Diagram Level 1 – Pengelolaan Master 

Pada Gambar 4.20 merincikan proses dari pengelolaan master, terdapat sub 

proses pengelolaan master karyawan, pengelolaan master bagian, pengelolaan 

master kalender kerja, dan master jam kerja. Entitas yang terlibat dalam sub proses 

ini adalah Administrasi Umum dan Manajer. 

 
Gambar 4.20 DFD Level 1 - Pengelolaan Master 
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E. Data Flow Diagram Level 1 – Pengajuan Izin dan Cuti 

Pada Gambar 4.21 merincikan proses dari pengajuan izin dan cuti, terdapat 

sub proses pengajuan izin dan cuti oleh Manajer, pengajuan izin dan cuti mandiri 

oleh karyawan, dan konfirmasi izin dan cuti mandiri karyawan oleh Manajer. 

Entitas yang terlibat dalam sub proses ini adalah karyawan dan Manajer. 

 
Gambar 4.21 DFD Level 1 - Pengajuan Izin dan Cuti 

F. Data Flow Diagram Level 1 – Pembuatan Laporan Presensi 

Pada Gambar 4.22 merincikan proses dari pengelolaan laporan, terdapat sub 

proses pembuatan laporan rekapitulasi presensi karyawan dan laporan detail 

presensi karyawan. Entitas yang terlibat dalam sub proses ini adalah Administrasi 

Umum dan Manajer. 



65 
  
 

 
 
 

 
Gambar 4.22 DFD Level 1 - Pembuatan Laporan Presensi 

4.3 Perancangan Database 

Pada tahap ini dilakukan pembuatan rancangan database yang akan 

digunakan di dalam aplikasi presensi karyawan. 

4.3.1 Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram atau ERD merupakan diagram yang digunakan 

untuk menggambarkan tiap relasi atau hubungan antar tiap entitas diagram. Entity 

Relationship Diagram dibagi atas 2 (dua) bentuk antara lain, dalam bentuk konsep 

yang biasa disebut dengan Conceptual Data Model dan dalam bentuk fisik yang 

biasa disebut dengan Physical Data Model 

A. Conceptual Data Model 

Berikut adalah Conceptual Data Model yang digunakan pada database 

aplikasi presensi karyawan, seperti yang digambarkan pada Gambar 4.23 
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Gambar 4.23 Conceptual Data Model 

B. Physical Data Model 

Berikut adalah Physical Data Model yang digunakan pada database aplikasi 

presensi karyawan, seperti yang digambarkan pada Gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.24 Physical Data Model 
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4.3.2 Struktur Tabel 

Struktur tabel merupakan isi tabel lengkap yang meliputi tipe data, panjang 

data, dan constraint pada masing-masing tabel. Struktur tabel untuk Rancang 

Bangun Aplikasi Presensi Karyawan Berbasis Android Pada PT Syahid Husada 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

A. Master Karyawan 

Nama tabel : Master_Karyawan 

Primary Key : NIK 

Foreign Key : Bagian 

Fungsi  : Menyimpan data karyawan 

Tabel 4.17 Master Karyawan 
Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

NIK varchar 11 Primary Key 

Nama_lengkap varchar 100  

Password varchar 8  

Alamat varchar 100  

Telp varchar 25  

Jenis_kelamin varchar 12  

Tgl_lahir date -  

Bagian varchar 50 Foreign Key 

Foto varchar 100  
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B. Master Bagian 

Nama tabel : Master_Bagian 

Primary Key : Kdbag 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data bagian karyawan 

Tabel 4.18 Master Bagian 
Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

Kdbag varchar 50 Primary Key 

Nambag varchar 50  

Akses varchar 20  

 

C. Master Kalender Kerja 

Nama tabel : Master_Kalender 

Primary Key : TGL 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data hari libur dan hari besar  

      perusahaan 

Tabel 4.19 Master Kalender Kerja 
Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

TGL varchar 10 Primary Key 

Keterangan varchar 50  

Sts varchar 50  
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D. Master Jam Kerja 

Nama tabel : Master_Checklock 

Primary Key : - 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data jam kerja untuk disesuaikan  

     dengan laporan. 

Tabel 4.20 Master Jam Kerja 
Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

ID_waktu varchar 11 Primary Key 

Absen_masuk time -  

Absen_keluar time -  

 

E. Presensi Karyawan 

Nama tabel : Absensi_Karyawan 

Primary Key : - 

Foreign Key : NIK, tgl_kerja, absen_masuk, absen_keluar 

Fungsi  : Menyimpan data presensi karyawan 

Tabel 4.21 Presensi Karyawan 
Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

NIK varchar 11 Primary Key 

Tgl_kerja date -  

Absen_masuk time - Foreign Key 

Absen_keluar time - Foreign Key 
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Ket varchar 50 - 

Tgl_pengajuan date - - 

 

4.4 Desain Input dan Output (I/O) 

Desain input dan output merupakan tampilan dari aplikasi yang dibuat 

berupa form sebagai masukkan data dan laporan atau hasil dari data yang 

dimasukkan sebagai keluarannya. 

A. Desain dan Interface Input Master Karyawan 

Berikut adalah desain dan interface input Master karyawan yang digunakan 

untuk menyimpan data karyawan yang bekerja di perusahaan. Pengguna dapat 

memasukkan data detail mengenai karyawan dan data yang digunakan untuk 

presensi, lalu pengguna dapat mengubah, dan menghapus data. Data yang 

tersimpan nantinya digunakan sebagai presensi dan cetak kartu karyawan, seperti 

yang digambarkan pada Gambar 4.25. 

 

Gambar 4.25 Desain dan Interface Input Master Karyawan 
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B. Desain dan Interface Input Master Bagian 

Berikut adalah desain dan interface input Master karyawan yang digunakan 

untuk menyimpan data bagian karyawan yang ada di perusahaan. Pengguna dapat 

memasukkan data bagian, lalu pengguna dapat mengubah, dan menghapus data. 

Data yang tersimpan nantinya digunakan sebagai pengaturan akses dan bagian dari 

karyawan, seperti yang digambarkan pada Gambar 4.26. 

 

Gambar 4.26  Desain dan Interface Input Master Bagian 
 

C. Desain dan Interface Input Master Kalender 

Pada Gambar 4.27, adalah desain dan interface input master kalender. 

Pengguna dapat mengelola hari libur dan hari besar yang nantinya digunakan 

sebagai acuan hari kerja pada presensi. 
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Gambar 4.27 Desain dan Interface Input Master Kalender 
 

D. Desain dan Interface Input Pengelolaan Jam Kerja 

Desain dan interface input ini merupakan bagian dari form rekap laporan, 

digunakan untuk mengubah jam kerja dari aplikasi presensi. Pengguna dapat 

mengatur kapan jam masuk dan jam pulang pada form ini lalu menekan tombol 

ubah, seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.28. 

 

Gambar 4.28 Desain dan Interface Input Jam Kerja 
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E. Desain dan Interface Input/Output Kartu Karyawan 

Pada tampilan ini merupakan bagian dari form karyawan, pada tabel daftar 

karyawan, pengguna dapat memilih karyawan mana yang akan di cetak kartunya. 

Setelah menekan tombol cetak, maka akan muncul tampilan form cetak untuk 

mengatur fungsi cetak, seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.29 dan Gambar 4.30. 

 

Gambar 4.29 Desain dan Interface Input Pembuatan Kartu Karyawan 
 

 

Gambar 4.30 Desain dan Interface Output Pembuatan Kartu Karyawan 

F. Desain dan Interface Input Presensi Karyawan 

Pada Gambar 4.31, merupakan tampilan utama dari aplikasi presensi. 

Karyawan dapat melakukan presensi setelah memasukkan data yang diperlukan 
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untuk check clock. Pengguna memindai kartu karyawan atau memasukkan NIK dan 

password terlebih dahulu, lalu menekan tombol presensi untuk memproses presensi 

masuk dan keluar. 

 

Gambar 4.31 Desain dan Interface Input Presensi Karyawan 

G. Desain dan Interface Input Pengajuan Izin dan Cuti 

Pada Gambar 4.32 adalah desain dan interface input pengajuan izin dan cuti. 

Pengguna dapat mencatat izin dan cuti karyawan yang dilakukan oleh pengguna 

Manajer yang nantinya akan masuk ke data presensi karyawan yang dicatat izin dan 

cutinya. Pengguna memilih karyawan yang izin atau cuti, lalu memasukkan form 

pengajuan izin dengan memasukkan tanggal dan keterangan pengajuan 
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Gambar 4.32 Desain dan Interface Input Pengajuan Izin dan Cuti 

H. Desain dan Interface Input Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri 

Pada Gambar 4.33 adalah desain dan interface input pengajuan izin dan cuti 

mandiri. Karyawan dapat mengajukan izin dan cuti melalui aplikasi presensi, yang 

nantinya akan dicek dan dikonfirmasi oleh Manajer. Pengguna masuk ke menu 

utama terlebih dahulu lalu masuk ke menu “Ajukan Izin dan Cuti” pilih alasan dan 

tanggal yang diajukan, lalu tekan simpan. Selanjutnya karyawan perlu meminta 

konfirmasi ke Manajer untuk di cek.  
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Gambar 4.33 Desain dan Interface Input Pengajuan Izin dan Cuti Mandiri 

I. Desain dan Interface Input Konfirmasi Izin dan Cuti Mandiri 

Pada Gambar 4.34, merupakan bagian dari desain dan interface input 

pengajuan izin dan cuti. Manajer dapat menekan pilihan tombol tolak atau terima 

izin dan cuti karyawan yang diajukan oleh karyawan dari aplikasi presensi yang 

nantinya akan masuk ke data presensi karyawan yang dicatat izin dan cutinya. 
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Gambar 4.34 Desain dan Interface Input Konfirmasi Izin dan Cuti 

J. Desain dan Interface Output Laporan Rekapitulasi Presensi 

Pada form ini pengguna Administrasi Umum dan Manajer dapat merekap 

presensi dari seluruh karyawan, bentuk rekap dapat berupa periode terpilih dan 

seluruh periode. Pengguna perlu memasukkan periode hari kerja yang akan direkap 

lalu menekan tombol kirim. Selanjutnya pengguna dapat memilih untuk 

mengekspor data menjadi dokumen berformat Microsoft Excel, seperti yang 

digambarkan pada Gambar 4.35. 

 

Gambar 4.35 Desain dan Interface Output Rekapitulasi Presensi 



78 
  
 

 
 
 

K. Desain dan Interface Output Laporan Detail Presensi 

Pada form ini pengguna Manajer dapat merekap presensi dari karyawan, 

bentuk rekap dapat berupa periode terpilih dan seluruh periode. Pengguna perlu 

memilih karyawan yang akan direkap, lalu memasukkan periode hari kerja yang 

akan direkap lalu menekan tombol kirim. Apabila periode tidak diisi maka aplikasi 

akan merekap seluruh periode dari presensi yang tersimpan. Selanjutnya pengguna 

dapat memilih untuk mengekspor data menjadi dokumen berformat Microsoft 

Excel, seperti yang dijelaskan pada Gambar 4.36. 

 

Gambar 4.36 Desain dan Interface Output Rekap Detail Presensi



BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari pembuatan aplikasi presensi karyawan berbasis Android pada PT 

Syahid Husada dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji coba aplikasi presensi karyawan yang dilakukan 

bersama Bagian Keuangan untuk melakukan presensi karyawan dan 

rekapitulasi data presensi karyawan, telah berhasil dengan baik dan sesuai 

dengan kebutuhan perusahaan.. 

2. Penerapan aplikasi presensi karyawan berbasis Android pada PT Syahid 

Husada dapat membantu Manajer dan Administrasi Umum untuk merekap 

data kehadiran, cuti, dan izin secara akurat sesuai dengan perhitungan 

sistem yang telah ditentukan. 

3. Aplikasi dapat mengelola data karyawan, data jam kerja, data kalender 

kerja, dan data bagian sehingga bisa diubah sesuai dengan kebutuhan. 

5.2 Saran 

Berdasarkan aplikasi yang telah dibuat, dapat disarankan untuk 

pengembangan aplikasi berikutnya sebagai berikut: 

1. Aplikasi ini dapat  dikembangkan untuk diintegrasikan dengan aplikasi lain 

seperti aplikasi penggajian dan aplikasi penilaian kinerja.
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2. Aplikasi dapat dikembangkan dengan penggunaan metode check clock 

masuk yang lebih cepat misalnya dengan fingerprint, pindai wajah, atau 

yang lainnya. 
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